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BAB | : PENDAHULUAN

A. Definisi Ushul Figh dan Figh

Ushul figh berasal dari kata serapan bahasa Arab yaitu
ushul, bentuk plural dari al-ashl, secara harfiah berarti "asas",
"pokok", "fondasi", "asal", "akar", "prinsip", "fundamental",

"elemen" dari suatu hal tertentu. Allah berfirman:

® A R SN S “w- - "nz 3,5’ 3// Ze g _ . _eo0s 4 <z
il Lellal A 3 Jauds A 4alS Mia W G Ciis 6 )

slad) A g 29
“Tidakkah  engkau  perhatikan  bagaimana  Allah

mengumpamakan kalimat yang baik seperti pohon yang
baik: ‘akarnya’ kuat dan cabangnya menjulang tinggi ke
langit.” (QS. Ibrahim 24).
Kata “figh” (4s8) memiliki dua makna, pertama al-fahmu
al-mujarrad (>><) »¢dl)) yaitu mengerti secara langsung atau
sekedar mengerti saja). Kedua, al-fahmu al-dagaiq (333 adll)

yaitu mengerti atau memahami secara mendalam dan lebih luas

1
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Bab 1: Pendahuluan
(Mandhur, n.a). Kata “figh” juga disebutkan di dalam ayat Al-
Quran, ketika Allah menceritakan kisah kaum Nabi Syu’aib

wajib/sunnah/dst
halal/haram/gharar/dst

Figh - Figh

Qawaid Fighiyyah
Contoh: Figh Muamalah ki

., Qur'an, Sunnah: Muttafaq

ijma', qiyas, istihshab, istihsan, masalil mursalah, sadd zara'i, maqasid al-syariah dst: Mukhtalaf

alaihissalam yang tidak mengerti ucapannya:
o U3 Lan 158 G L Qs g 1 506
“Mereka berkata: Hai Syu’aib, kaml tidak banyak
mengerti tentang apa yang kamu katakan itu.........
(QS. Hud: 91)
Juga terdapat pada Qur an Surah An-Nisa’:78 dan At-Taubah: 122

25 Gyl 6505 Y a3k £V 3R J,.......
Katakanlah. Semuanya (datang) dari sisi Allah!
Maka mengapa orang-orang itu (orang munafik)

hampir-hampir tidak memahami pembicaraan sedi-

kitpun?” (OS. An Nisa: 78)

cxoay

agia 4838 (IS (e 3 Y 318 4818 ) 5800 G glagall (IS Lag
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Bab 1: Pendahuluan
] pgdl 15825 13 48 1353805 ) B | A
WTEL
Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya.
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di anta-
ra mereka beberapa orang untuk memperdalam

pengetahuan mereka tentang agama dan untuk mem-

beri peringatan kepada kaumnya apabila mereka te-
lah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya.(QOS. At-Taubah : 122)

Sedangkan secara istilah, (Adz-Dzarkasyi, n.a) kata

figih didefinisikan oleh para ulama sebagai:
”ilmu yang membahas hukum-hukum syariat bidang amaliyah
(perbuatan nyata) yang diambil dari dalil-dalil secara rinci.”
Keterlibatan manusia dalam ilmu figih hanyalah dalam menganali-
sa, merinci, memilah serta menyimpullkan apa yang telah Allah
SWT firmankan lewat Al-Quran Al-Kariem dan juga lewat apa
yang telah Rasulullah SAW sampaikan berupa sunnah nabawiyah
atau hadits nabawi.

Ushul Figh sendiri bermakna “kaidah-kaidah yang
mengantarkan mujtahid dalam mengistinbat hukum-hukum syar’i
terapan dari dalil-dalilnya yang rinci.” Kaidah disini adalah ad-
dhawabit alkulliyah al-ammah, yaitu aturan atau rumus yang ber-
sifat menyeluruh dan umum, yang bisa diterapkan dalam kasus-
kasus. Mujtahid adalah orang melakukan proses penarikan kes-
impulan hukum dari Al-Quran dan As-Sunnah serta sumber-

sumber syariah lainnya, lewat proses yang disebut dengan ijtihad,
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Bab 1: Pendahuluan
dengan menggunakan berbagai metodologi yang baku serta pros-
es yang ilmiyah serta dapat dipertanggung-jawabkan secara
hukum, untuk menghasilkan produk hukum fiqih yang dapat
dengan mudah di kerjakan oleh khalayak.

Melalui metode ushul figh, pengetahuan dan nilai-
nilai Islami dapat dideduksi dari sumber-sumber hukum Islami
baik yang disepakati (muttafaq) seperti Quran dan Sunnah, mau-
pun sumber-sumber yang memiliki banyak pendapat (mukhtalaf).
Metode ini mengacu kepada kaidah-kaidah umum yang dapat di-
aplikasikan sesuai dengan kasus yang sedang dibahas untuk
menghasilkan kesimpulan produk hukum atau pengetahuan
(buah). Hubungan Ushul Figh dan Figh layaknya sebuah pohon,
dimana ruh pohon (figh) dihidupi oleh akarnya (ushul figh):

B. Mengapa Penting Mempelajari Iqtisad Untuk Memahami

Ekonomi Islam?

Ilmu Ushul Figh yang lahir 12 abad silam ini,
menurut Taha Jabir Al-Alwani (1990) dianggap sebagai metode
penelitian yang paling penting dalam pemikiran Islam. Karena
menjadi basis seluruh pengetahuan, Ushul Figh tidak hanya
menguntungkan peradaban Islam namun berkontribusi pada pen-
gayaan intelektual peradaban dunia secara keseluruhan. Metode
analogis yang dikembangkan dalam kerangka yurisprudensi Is-
lam, merupakan titik awal metodologi pembentukan dan kon-
struksi empirisme, yang pada gilirannya dianggap sebagai dasar
peradaban kontemporer .

R
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BAB II;: SUMBER-SUMBER YANG
DISEPAKATI

A. AL-QUR’AN
Al-Qur’an adalah isim masdar yang mempunyal makna

yang sama dengan Qira’ah. u\ _)S el 8 — — _)5
3u5) (18) Mb& &ula ol.abﬂ \m (17) 4.\\)53 A\m Lle u\
(A.Al,gsl\

Secara umum, ada 5 pendapat tentang makna dan asal usul kata al-
Qur’an: Al-Lihyani (w.355 H) dan sebagian besar ulama menga-
takan bahwa Al-Quran merupakan isim mashdar yang semakna
dengan gira’ah, dengan wazan fu’lanan, seperti pada kata syakara
syukranan, dan ghafara ghufranan artinya adalah: berkumpul atau
menjadi satu, karena lafal dalam al-Qur’an terkumpul menjadi satu
dalam mushaf. Atau berarti bacaan.

Az-Zajjaj (w. 311 H) mengatakan bahwa Al-Quran

merupakan isim sifat dari al-Qar’u yang artinya berkumpul:

AY ) L] caada 1) 5ol g pdd) i b
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Bab 2: Sumber-Sumber yang Disepakati

1. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya)” (QS An-Najm: 3-4).

2. Dalil Aqly (Logika). Tidak mungkin menjalankan ke-wajiban
Agama hanya dengan berdasarkan pada perintah Al-Quran
yang sebagian besar bersifat general. Contoh perintah dalam
AlQuran yang bersifat general,firman Allah SWT : “Dan diri-
kanlah shalat, tunaikanlah zakat ( QS al Baqoroh 43)” , ten-
tang masalah puasa : “Hai orang-orang yang beriman, di-
wajibkan atas kamu berpuasa”. (QS AlBaqarah 183). Begitu

13

pula tentang perintah haji : mengerjakan haji adalah
kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah(QS Ali Imron
97). Perintah diatas baik sholat, zakat, puasa maupun haji san-
gat bersifat general, dan tidak dapat dikerjakan kecuali
dengan perincian teknisnya yang ada pada Sunnah. Maka da-
lam As-Sunnah kita dapat mengetahui misalnya: waktu-waktu
sholat, jumlah rekaatnya, dan cara pelaksanaannya. Begitu
pula dengan zakat, kadar wajibnya, waktu pengeluarannya,

dan harta-harta yang wajib dizakati. Begitu pula pada shaum
dan haji.

B.1.2. Sejarah dan Perkembangan Ilmu Hadist

Ada dorongan yang kuat dikalangan Umat Islam —khususnya para
ulama— untuk memperhatikan hadits-hadits nabi, baik secara peri-
wayatan, hafalan maupun pengkajiannya, sehingga hadits tetap

terjaga sebagai sumber kedua dalam sumber perundangan dan

m ‘ Usul Iqtisad Metodologi Dalam Ekonomi Islam



Bab 2: Sumber-Sumber yang Disepakati
hukum Islam setelah Al-Quran, dilatarbelakangi motivasi berikut:

Pertama: Motivasi Menjalankan Agama (a/-Baits ad-diiny) Sudah
sangat jelas bahwa hadits adalah sumber hukum kedua dalam Is-
lam. Dimana banyak sekali permasalahan-permasalahan ke-
hidupan, baik ibadah maupun muamalah yang membutuhkan had-
its untuk menjawabnya, ketika tidak terdapat di dalam Al-Quran.
Karenanya, eksistensi kehidupan beragama kaum muslim tidak
bisa di pisahkan dengan keterjagaan dan kemurnian hadits-hadits
nabi. Maka tidak heran jika kemudian para ulama bersemangat da-

lam mengembangkan ilmu hadits.

Kedua: Motivasi mempertahankan sejarah (al-baaits at-tarikhy)
Umat Islam sebagaimana umat yang lainnya juga menghadapi
gangguan dan tantangan budaya /pemikiran dari pihak luar. Se-
hingga diperlukan penjagaan kemurnian kekayaan pemikiran dan
budayanya agar tidak hilang, punah atau ternodai dengan budaya
lainnya.Hadits nabi sebagai salah satu warisan kekayaan pemikiran
umat Islam harus senantiasa di jaga kemurniannya, maka kemudi-
an lahirlah kaidah-kaidah yang selanjutnya disebut ulumul hadits.
Bukan rahasia pula, bahwa salah satu sebab munculnya kaidah-
kaidah tersebut juga karena sudah mulai timbul banyak pemalsu
hadits (wadhi' al hadits), yang sebagian besar membawa unsur bu-
daya luar.
Tingkat Otentisitas Sunnah di Dalam Urutan Dalil Syar’i
Level Sunnah ada pada urutan kedua setelah AlQuran,

hal ini dilandaskan pada hal-hal sebagai berikut:

Usul Igtisad Metodologi Dalam Ekonomi Islam ‘ m
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